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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, luas dan sebaran dan  Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) di zona timur Kota Bandar Lampung. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif. Dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, sedangkan teknik pengumpulan data didapat melalui 
survei instansional, survei lapangan dan dokumentasi untuk memperoleh data dan 
dokumen-dokumen pendukung penelitian.  
Pengumpulan data dilakukan di Kecamatan Sukabumi dengan luas wilayah 
seluas  2.816 Ha, maka 20% RTH publik dari luas wilayah Kecamatan Sukabumi 
adalah seluas 563 Ha. Namun luas Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik 
Kecamatan Sukabumi seluas 51,76 Ha atau 1,84%. Kecamatan Sukabumi masih 
harus menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik seluas 511 Ha atau 
18,15%. Kemudian di Kecamatan Kedamaian luas wilayah kecamatan tersebut 
ialah 780 Ha, maka 20% RTH publik wilayah tersebut seluas 156 Ha. Kemudian 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik yang tersedia di Kecamatan Kedamaian 
seluas 31,61 Ha atau 4,06%. Maka Kecamatan Kedamaian masih harus 
menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik seluas 124 Ha atau 15,94%. 
Gabungan data dari dua Kecamatan yaitu Kecamatan Sukabumi dan 
Kecamatan Kedamaian yang memiliki luas wilayah sebesar 3.596 Ha, maka kedua 
kecamatan di zona timur ini harus menyediakan RTH publik seluas 719 Ha atau 
20% dari luas wilayah tersebut. Sedangkan di Kecamatan Sukabumi dan 
Kecamatan Kedamaian luas RTH publik kurang lebih sekitar 83,37 Ha atau hanya 
sekitar 2,32%. Maka dari itu sesuai dengan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 
tentang Penataan Ruang Kota, penyediaan dan pemanfaatan RTH publik yang luas 
minimalnya sebesar20 % dari luas wilayah kota. Jadi Kecamatan Sukabumi dan 
Kecamatan Kedamaian masih harus menyediakan RTH publik seluas 635 Ha atau 
sekitar 17,68% pada zona timur Kota Bandar Lampung.  
 









1. Tidak mungkin, adalah kata yang hanya akan muncul dari kamus orang 
bodoh (Napoleon Bonaparte). 
2. Bijak bukan berarti tidak pernah salah, kaya bukan berarti tidak pernah 
susah dan sukses bukan berarti tidak pernah lelah. 
3. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila engkau 
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
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A. Latar Belakang  
Pembangunan serta berkembangnya sebuah kota yang semakin pesat 
membuat peningkatan sebuah kebutuhan lahan yang akhirnya akan 
mengakomodasi pembangunan dan perkembangan kota tersebut.  Lahan yang 
ada lama kelamaan mengalami penurunan. Begitu pula dengan ruang terbuka 
hijau, dalam hal ini ruang terbuka hijau ketika banyak pembangunan akan 
mengalami sebuah penurunan, padahal hal tersebut tidak dapat diabaikan 
begitu saja, sama halnya dengan fasilitas yang lain misalnya tempat 
beribadah, pendidikan, dan lain sebagainya. Ruang terbuka hijau sangat 
dibutuhkan kehadirannya dalam sebuah perkotaan dengan tetap 
mempertimbangkan  standar yang telah ditetapkan. Kebutuhan akan fasilitas 
pendukung menjadi sangat penting dalam terbangunnya wilayah perkotaan 
yang menjadikan hal ini sangat mengagumkan. Akibatnya, guna memenuhi 




Daerah perkotaan harus memiliki keseimbangan antara pembangunan 
maupun dengan ruang terbuka hijaunya (RTH) guna menjaga kualitas 
lingkungan hidup di suatu daerah tersebut.  Ruang terbuka hijau harus tetap 
dijaga dan menjadi sebuah pertimbangan dalam pesatnya sebuah 
pembangunan. Hal ini juga berfungsi dalam hal menjaga estetika, aspek 
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 Syamsu Rijjal.” Kebutuhan ruang terbuka hijau di kota makassar tahun 2017.” Jurnal 





ekologi maupun sosial budayanya. Pada aspek ekologi, ruang terbuka hijau 
memiliki peran dalam mengendalikan sebuah iklim yaitu sebagai penghasil 
oksigen, meredamkan kebisingan, dan juga dapat mengontrol pandangan 
dengan menahan silau matahari dari pantulan yang telah ditimbulkan.  Dalam 
aspek sosial budaya, fungsinya adalah menjadi wadah dalam interaksi sosial 
untuk masyarakat. Pewujudannya yaitu dengan membuat ruang publik yang 
mengacu pada ruang terbuka hijau. Ruang terbuka hijau yang bersifat publik 
dapat juga difungsikan dalam hal sarana rekreasi, pendidikan ataupun tempat 
wisata kuliner. Dari segi estetika, RTH memiliki peran dalam membuat 
kenyamanan, membuat kota menjadi lebih asri dan indah, serta membuat 
warga kota menjadi kreatif dan produktif. Hal ini sesuai dengan ayat Al-
Quran Surat Al Rum ayat 41-42 :  
َأَۡيِديََٱۡلبَۡحزَِوَََٱۡلبَزَِّفِيََٱۡلفََسادَ َظََهزََ ََكَسبَۡت َلََعلَّه ۡمََٱلَِّذيلِي ِذيقَه مَبَۡعَضََٱلىَّاسَِبَِما َعِمل ىْا
واَْفِي١٤ََيَۡزِجع ىَنََ واَْفَََٱۡۡلَۡرضَِق ۡلَِسيز  قِبَة ََٱوظ ز  ه مََٱلَِّذيهَََكۡيَفََكاَنََعَٰ ََكاَنَأَۡكثَز  ِمهَقَۡبل ُۚ
ۡشِزِكيهََ ١٤َََمُّ
Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). Katakanlah: Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. 
Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 
mempersekutukan (Allah)"
2
. (Q.S Ar-rum : 41-42) 
 
Berdasarkan ayat tersebut, kita sebagai manusia dilarang untuk 
membuat kerusakan di bumi, kita harus membuat kenyamanan, keindahan, 
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serta menjaga lingkungan disekitar kita. Orang-orang yang membuat 
kerusakan di bumi merupakan orang-orang yang mempersekutukan Allah.  
Sejalan dengan peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 
2008, fungsi RTH dibagi menjadi dua: fungsi utama (intrinsik) dan fungsi 
tambahan (ekstrinsik). Agar suatu RTH publik dapat berfungsi secara 
optimal, tentunya perlu diperhatikan pula apakah sudah memenuhi kriteria 
penyediaan sebagai ruang publik yang ideal seperti lokasi yang mudah 
dijangkau, nyaman, dan memberikan rasa aman bagi penggunanya.
3
  
Ruang terbuka hijau kota merupakan bagian penting dari struktur 
pembentuk kota, dimana ruang terbuka hijau kota memiliki fungsi utama 
sebagai penunjang ekologis kota yang juga diperuntukkan sebagai ruang 
terbuka penambah dan pendukung nilai kualitas lingkungan dan budaya suatu 
kawasan. Keberadaan ruang terbuka hijau kota sangatlah diperlukan dalam 
mengendalikan dan memelihara integritas dan kualitas lingkungan. Ruang 
terbuka hijau memiliki dua fungsi utama: fungsi intrinsik sebagai penunjang 
ekologis dan fungsi ekstrinsik yaitu fungsi arsitektural (estetika), fungsi sosial 
dan ekonomi. Ruang terbuka hijau dengan fungsi ekologisnya bertujuan 
dalam penunjang berlangsungnya kebutuhan fisik sebuah kota yang mana 
ruang terbuka hijau adalah sebuah ruang yang memilki lokasi, memiliki 
ukuran dan mempunyai bentuk yang pasti. Fungsi lainnya dari ruang terbuka 
hijau (sosial, ekonomi, arsitektural) yaitu sebagai penunjang dalam 
menambah kualitas lingkungan dan budaya dari kota tersebut yang akhirnya 
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 Imansari nadia dan parfi khadiyanta.”Penyediaan Hutan Kota dan Taman Kota sebagai 
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akan sesuai dengan fungsinya  seperti fungsi keindahan, hiburan, maupun 
pendukung arsitektur kota (Dirjen PU, 2005). Ruang terbuka hijau memiliki 
ukuran minimal porposi sebanyak 30% dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem kota baik sistem hidrologi dan mikroklimat. Sistem ekologi yang 




Tata ruang terbuka hijau, diatur dalam Undang-Undang Nomor 26 
Tahun 2007  yang mana penataan sebuah ruang harus menyediakan ruang 
terbuka hijau paling sedikit 30% dari keseluruhan luas wilayah pada sebuah 
daerah. Ruang publik memiliki persentase sebanyak 20% dan sisanya adalah 
ruang privat yakni sebanyak 10%. Kota Bandar Lapung memiliki luas sekitar  
19.722 Ha, jika berpacu pada aturan mengenai luas RTH suatu wilayah maka 
Kota Bandar lampung harus mempunyai paling sedikit 5.916 Ha untuk RTH 
dan dan paling sedikit 3.944 ha untuk lahan miliki pemerintah (20% dari luas 
wilayah Kota Bandar lampung)
5
.  Sesuai ketentuan yang tertuang pada UU 
Nomor 26 Tahun 2007 Pasal 29 ayat (3), bahwa proporsi ruang terbuka hijau 




Kecamatan Sukabumi merupakan kecamatan yang sebagian besar 
wilayahnya adalah perbukitan dan dataran rendah. Mempunyai luas wilayah 
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sebesar 2.816 Ha, yang terbagi menjadi 7 kelurahan dengan luas wilayah 
yang berbeda-beda, Adapun 7 keluran tersebut ialah: 
1. Kelurahan Sukabumi, memiliki luas wilayah 271 Ha,  
2. Kelurahan Sukabumi Indah, memiliki luas wilayah 271 Ha. 
3. Kelurahan Campang Raya, memiliki luas wilayah 396 Ha. 
4. Kelurahan Nusantara Permai, memiliki luas wilayah 196 Ha. 
5. Kelurahan Campang Jaya, memiliki luas wilayah 673 Ha. 
6. Kelurahan Way Gubak. memiliki luas wilayah 556 Ha. 
7. Kelurahan Way Laga. memiliki luas wilayah 453 Ha. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 
2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, letak 
geografis dan wilayah administratif Kecamatan Sukabumi berasal dari 
sebagian wilayah geografis dan administratif Kecamatan Sukabumi. Adapun 
pusat pemerintahan Kecamatan Sukabumi berada di Kelurahan Sukabumi. 
Kecamatan Sukabumi memiliki beberapa bukit. Bukit merupakan suatu 
wilayah bentang alam yang memiliki permukaan tanah yang lebih tinggi dari 
permukaan tanah di sekelilingnya namun dengan ketinggian relatif rendah di 
bandingkan gunung. Berikut adalah nama bukit di kecamatan sukabumi 
antara lain: Bukit Pidada di kelurahan Way Laga, dan bukit Langgar di 
kelurahan Campang Raya.   
Kecamatan Sukabumi ini  memiliki beberapa perusahaan industri mulai 
dari yang sedang hingga menengah dan pergudangan. Dengan banyaknya 





Sukabumi. Adapun beberapa perusahaan industri yang ada di Sukabumi 
antara lain: Agri Lestari Nusantara dengan hasil industri serabut kelapa, PT 
Asia Pupuk Guna Lestari dengan hasil industri pupuk, DSA Daur Ulang 




Kecamatan Kedamaian sebagian besar adalah daerah dataran dan 
sebagian kecil merupakan daerah pegunungan. Wilayah kecamatan 
kedamaian memiliki tujuh kelurahan yang dibagi dengan luas wilayah sebagai 
berikut.  
1. Kelurahan Kedamaian, memiliki luas wilayah 98 Ha.  
2. Kelurahan Bumi Kedamaian, memiliki luas wilayah 57 Ha.  
3. Kelurahan Tanjung Agung Raya, memiliki luas wilayah 57 Ha. 
4. Kelurahan Tanjung Baru, memiliki luas wilayah 101 Ha. 
5. Kelurahan Kalibalau Kencana, memiliki luas wilayah 103 Ha. 
6. Kelurahan Tanjung Raya, memiliki luas wilayah 47 Ha. 
7. Kelurahan Tanjung Gading, memiliki luas wilayah 75 Ha. 
Secara geografis dan adiministratif, Kecamatan Kedamaian asalnya 
yaitu dari kecamatan Tanjung Karang Timur dan Sukabumi jika dilihat 
berdasarkan geografis dan administrasi. Hal ini pula tertuang daam Peraturan 
Daerah Kota Bandar Lampung No. 04 Tahun 2012. Kecamatan Kedamaian 
memiliki beberapa bukit yaitu antara lain : Bukit Camang Timur dan Bukit 
Camang Barat yang berada di kelurahan Tanjung Gading. Kemudian di 
                                                             
7
 Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung. “Kecamatan Sukabumi Dalam Angka 





Kecamatan Kedamaian juga terdapat beberapa perusahaan industri antara 
lain: PT Golden Sari dengan hasil industri sodium cyslamate di Jln. Soekarno 
Harta No. 29, PT Sentra Profeed Intermitra dengan hasil industri Pakan 




Ketersediaan RTH di Kota Bandar Lampung yang dikelola oleh 
pemerintah kota yang mengacu  pada Bappeda kota Bandar Lampung belum 
mengalami pencapaian yaitu sebesar 30% atau paling tidak 20%. Pada tahun 
2009 RTH publik di Kota Bandar Lampung hanya seluas +2.489,80 Ha atau 
jika dipersentasekan menjadi 12,62% dari keseuruhan total wilayah Kota 
Bandar Lampung. Masuk pada tahun 2012, RTH publik di Kota Bandar 
Lampung menurun sehingga hanya seluas Memasuki +2.185,59 Ha dengan 
luas RTH privat sebesar 2,897 Ha. Kondisi itu menandakan bahwa terjadi 
perubahan dalam menggunakan lahan RTH publik sebesar +304,21 Ha. 
Sedangkan di tahun 2012 pencapaiannya hanya sebesar 11,08%. Jika kita 
bandingkan, maka pada tahun 2009 luas RTH lebih banyak dibanding dengan 
tahun 2012 yang mana pada tahun 2012 ini terjadi penurunan sebesar 1,54% 
dari keseluruhan luas wilayah. Dalam hal itu, luas RTH yang sekarang ada 
belum memenuhi aturan yang telah ditetapkan yaitu paling sedikit adalah 
20% untuk ruang publik. Kejadian ini dapat diakibatkan karena sebuah 
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kemungkinan terjadinya perubahan penggunaan lahan yang diakibatkan oleh 
pembangunan yang terjadi di Kota Bandar Lampung.
9
  
Melihat adanya sebuah perubahan dalam lahan RTH publik di Kota 
Bandar Lampung yang terbilang tinggi, maka sebuah analisis dalam hal 
perubahan penggunaan lahan ruang terbuka hijau publik. Dalam hal ini 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai analisis luas 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Bandar Lampung. Namun peneliti 
hanya terfokus pada wilayah Bandar Lampung bagian Timur (Kecamatan 
Sukabumi dan Kecamatan Kedamaian), sehingga peneliti mengambil judul 
penelitian “ANALISIS RUANG TERBUKA HIJAU di ZONA TIMUR 
KOTA BANDAR LAMPUNG”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Penegasan istilah sangat dibutuhkan guna menghindari asumsi yang 
bermacam-macam tentang judul skrispi ini. Selain itu, guna menghindari 
sebuah kesalahpahaman dan lebih memberikan arahan pada tujuan penelitia 
ini, maka harus adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang harus 
dipertegas dan diperjelas adalah :  
1. Ruang terbuka, ruang yang terdapat di dalam kota atau suatu kawasan 
yang sangat luas baik dalam bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk 
area memanjang/jalur dimana dalam penggunaannya lebih bersifat 
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terbuka yang pada dasarnya tanpa bangunan. Ruang terbuka terdiri atas 
ruang terbuka hijau dan ruang terbuka non-hijau. 
2. Ruang terbuka hijau (RTH), merupakan area yang memanjang berbentuk 
sebuah jalur ataupun berkerumpul, yang penggunaannya lebih bersifat 
terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara 
alamiah maupun yang sengaja ditanam. 
3. Ruang terbuka non-hijau, ialah ruang yang berada diperkotaan yang tidak 
masuk dalam kategori RTH, merupakan lahan yang keras atau badan air.    
4. Ruang terbuka hijau privat, merupakan ruang yang dimiliki oleh sebuah 
institusi tertentu ataupun orang perseorangan yang pemanfaatannya untuk 
kalangan terbatas antara lain berupa kebun atau halaman rumah/gedung 
milik masyarakat/swasta yang ditanami tumbuhan. 
5. Ruang terbuka hijau publik, ialah sebuah ruang yang pemilik dan 
pengelolanya adalah pemerintah daerah kota ataupun kabupaten dan 
dijadikan sarana kepentingan masyarakat.  
6. Hutan Kota, merupakan sebuah lahan yang terhampar luas dan ditumbuhi 
oleh pohon-pohon yang kompak dan rapat didalam kawasan perkotaan 
baik pada tanah negara maupun tanah hak, yang ditetapkan sebagai hutan 
kota oleh pejabat yang berwenang. 
7. Taman Kota yaitu lahan yang terbuka dan dijadikan sebuah tempat yang 
memiliki fungsi sosial maupun estetik. Dapat dijadikan sebagai sarana 





8. Taman Lingkungan, yaitu sebuah lahan yang terbuka dimana dijadikan 
sebagai tempat kegiatan dalam lingkungan tersebut.  
9. Jalur Hijau, merupakan jalur yang dijadikan tempat untuk tanaman 
tumbuh yang letaknya ada ruang milik jalan (RUMIJA) ataupun terdapat 
pada ruang pengawasan jalan (RUWASJA). Sering dikatakan sebagai 
jalur hijau karena didominasi oleh elemen lansekapnya yaitu tanaman 
yang umumnya berwarna hijau. 
10. Sabuk Hijau (greenbelt), ialah ruang yang mempunyai fungsi utama yaitu 
sebagai pembatas perkembangan sebuah penggunaan lahan ataupun 
pembatas aktivitas yang lain.  
11. Kota merupakan pusat dari pemukiman maupun kegiatan yang dilakukan 
oleh penduduk yang memiliki sebuah batasan wilayah administrasi dan 
telah diatur dalam peraturan perundang-undangan. Di dalam kota terjadi 
proses keberlangsungan  segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia.10 
 
C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut yaitu:  
1. Belum diketahuinya luas ruang terbuka hijau di zona timur Kota Bandar 
Lampung.  
2. Belum di ketahuinya penyebaran ruang terbuka hijau di zona timur Kota 
Bandar Lampung. 
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3. Belum di ketahuinya macam-macam ruang terbuka hijau di zona timur 
Kota Bandar Lampung. 
 
D. Batasan Masalah  
Pada penelitian ini dan untuk menghindari masalah agar tidak meluas 
serta menyimpang maka peneliti membatasi masalah yaitu: 
1. Penelitian luas ruang terbuka hijau di lakukan di zona timur Kota Bandar 
Lampung yaitu Kecamatan Sukabumi dan Kecamatan Kedamaian.  
2. Penelitian persebaran ruang terbuka hijau di lakukan di zona timur Kota 
Bandar Lampung. 
3. Penelitian mengenai jenis dan luas ruang terbuka hijau di lakukan di zona 
timur Kota Bandar Lampung.  
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka peneliti 
merumuskan sebuah masalah yaitu: 
1. Berapakah luas Ruang Terbuka Hijau di zona timur Kota Bandar 
Lampung? 
2. Dimanakah persebaran ruang terbuka hijau di zona timur Kota Bandar 
Lampung? 







F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai luas Ruang  
Terbuka Hijau di zona timur Kota Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui persebaran Ruang Terbuka Hijau di zona timur 
Kota Bandar lampung. 
3. Untuk mengetahui jenis-jenis Ruang Terbuka Hijau di zona timur 
Kota Bandar Lampung. 
2. Manfaat penelitian  
1. Dapat memberikan informasi seputar luas Ruang Terbuka Hijau di 
zona timur Kota Bandar lampung. 
2. Dapat memberikan informasi seputar persebaran Ruang Terbuka 
Hijau di zona timur Kota Bandar Lampung.  
3. Dapat memberikan informasi seputar jenis-jenis Ruang Terbuka Hijau 















A. Alam Sekitar 
Ruang Terbuka Hijau sama erat kaitanya dengan alam sekitar, dengan 
begitu sebelum mengetahui apa itu Ruang Terbuka Hijau kita harus 
mengetahui apa yang di maksud dengan alam sekitar. Alam sekitar adalah 
segala sesuatu di luar diri manusia yang mempunyai arti bagi manusia. 
Dengan kata lain, segala sesuatu di luar diri manusia sangat banyak 
mencakup di dalamnya baik itu hewan, tumbuhan, maupun benda-benda mati 
yang ada di sekitar manusia seperti air, angin, batu dan lain sebagainya, juga 
termasuk di dalamnya kulkas, kompor, pena, handphone dan sejenisnya.  
Pembagian alam yang ada disekeliling kita meliputi alam kodrat, benda 
yang di buat oleh manusia, dan manusia itu sendiri. Menurut Chairul Anwar 
manusia mempunyai suatu hubungan dengan alam yang terkandung dalam 
berbagai aspek yaitu, manusia tidak akan bisa lepas berinteraski dengan 
hewan, tumbuhan, dan alam. Dalam hal itu, aspek tersebut sangat memiliki 
arti dimana manusia tidak akan mampu hidup sendiri karena manusia adalah 
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B. Ruang Terbuka Hijau  
Ruang yang sifatnya lebih terbuka dan membentuk sebuah area yang 
panjang atau berbentuk jalur maupun mengelompok dimana dapat ditumbuhi 
oleh tanaman yang tubuh secara alami atau sengaja ditanam disebut dengan 
Ruang Terbuka Hijau (Permen PU No. 05/PRT/M/2008). Ruang terbuka 
hijau mempunyai porsi pada wilayah kota setidaknya minimal adalah 30% 
dari keseluruhan luas kota, sedangkan untuk porsi ruang terbuka hijau publik 
paling tidak adalah sebesar 20% dari luas wilayah kota. Mengacu pada 
peraturan perundang-undangan menunjukkan bahwasannya RTH pada daerah  
perkotaan memiliki peran yang sangat penting.   
Salah satu pendidikan yang penting adalah pendidikan multikultural 
dimana pendidik tersebut adalah salah satu model pendidikan yang berbasis 
pada pemanfaatan keragaman yang ada di masyarakat.
12
 Tujuan adanya RTH 
di perkotaan antara lain guna menjaga serasinya dan seimbangnya sebuah 
ekosistem lingkungan yang ada di kota, menciptakan lingkungan alam dan 
buatan mnjadi seimbang guna peningkatan kulaitas perkotaan yang lebih 
sehat, indah, bersih dan nyaman. Peran lainnya yaitu melindungi keberadaan 
kawasan kota, mengendalikan pencemaran dan rusaknya tanah, air maupun 
udara. Melindungi plasma nutfah dan keanekaragaman hayati, mengendalikan 
tata air, sarana estetika kota.13 
                                                             
12
 Anwar Chairul, “Multikulturalisme, Globalisasi, dan Tantangan pendidikan Abad ke-
21, (Yogyakarta: DIVA Press, 2019), h. 55.  
13
 Mukafi Achmad. “tingkat ketersediaan Ruang terbuka hijau publik Di kota kudus”. 





Ruang terbuka hijau kota merupakan pertemuan antara sistem alam dan 
manusia dalam lingkungan perkotaan (urban). Kawasan perkotaan yang 
berkelanjutan ditandai oleh interaksi dan hubungan timbal balik antara 
manusia dengan alam yang seimbang dalam hidup berdampingan.  Kota yang 
memiliki jumlah kepadatan penduduk yang tinggi, akan mengalami gangguan 
pada keseimbangan ekosistem akibat kurangnya ruang terbuka hijau. Dalam 
hal ini, pengembalian lingkungan yang ada pada perkotaan dengan sebuah 
sistem yang sesuai itu dinilai sangat penting.  
Pengetahuan dapat di artikan sebagai hasil dari kontruksi kognitif 
melalui kegiatan individu dengan membuat struktur kategori, konsep, dan 
skema yang di perlukan untuk membentuk pengetahuan tersebut.14 Komponen 
yang sangat berpengaruh dalam kualitas hidup manusia baik secara ekologis 
ataupun sosial-psikologis adalah adanya ruang terbuka hijau. Akan tetapi, 
akibat dari padatnya penduduk karena pertumbuhan populasi manusia, maka 
RTH porsinya semakin menurun.  
Populasi yang semakin bertambah maka secara tidak langsung akan 
membuat kebutuhan akan lahan untuk bermukim juga akan ikut meningkat. 
Kawasan perkotaan yang secara terus menerus dilakukan pembangunan maka 
akan menghabiskan ruang terbuka dan semuanya  akan menjadi sebuah 
bangunan. Akibat dari pembangunan yang cukup besar tersebut akan 
berdampak pada ekologis yang menyebabkan adanya berbagai macam 
gangguan pada alam dan lingkungan kota.  Misalnya terjadinya sebuah 
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peningkatan suhu, polusi udara, banjir dan lain sebagainya. Selain dari pada 
itu, dari segi sosial, maka masyarakat akan kesulitan dalam menemukan 
ruang terbuka guna tempat berinteraksi maupun melakukan aktifitas.  
Kebutuhan akan ruang terbuka hijau memerlukan adanya sebuah 
pembentukan sistem ruang terbuka hijau di suatu perkotaan yang meliputi 
kebutuhan dari segi ekologis, sosial, dan ekonomi wilayah tersebut. Dilihat 
dari sisi ekologis, ruang terbuka hijau kota ialah jumlah keseluruhan sistem 
ekologi wilayah perkotaan, sedangkan dari segi sosial dan ekonomi yaitu 
tempat bagi manusia untuk melakukan aktifitas ataupun berkegiatan. Tata 
ruang erbuka hijau merupakan salah satu dari strategi dalam merencanakan 
pembanguna kota guna membatasi adanya pembangunan dan mengatasi 
sebuah dampak ekologi dari kegiatan manusia yang berkaitan dengan 
gangguan proses alam dilingkungan kota. Strategi tersebut dapat berupa 
ruang terbuka hijau yang berfungsi untuk resapan air, ruang terbuka hijau 
untuk mengurangi polusi, serta ruang terbuka hijau untuk menurunkan suhu 
udara.15 
Ruang yang dominan didalamnya berbentuk taman, halaman, ataupun 
area rekreasi kota maupun jalur hijau yang tumbuh secara alami ataupun 
dibuat merupakan ruang terbuka hijau. Dalam hal ini RTH sangat penting 
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dalam menyeimbangkan ekosistem suatu wilayah. Adanya ruang hijau akan 
menjaga kelestarian, keserasian, dan keseimbangan ekosistem.16 
Sebuah area yang difungsikan sebagai sarana rekreasi, sosial budaya, 
estetika, ekologis dan lain sebagainya yang penempatannya berada di 
perkotaan disebut dengan ruang terbuka hijau (RTH). Bentuk dari ruang hijau 
sendiri dapat berupa taman kota, hutan kota, taman pemakaman umum, 
lapangan olahraga, jalur hijau, jalan raya, bantaran rel kereta api, dan 
bantaran sungai. Ruang terbuka hijau, seringkali dijadikan sebagai tempat 
dalam membangun sebuah perkotaan. Pembangunan kota yang semakin pesat 
menjadikan ruang terbuka hijau menjadi berperan penting dalam memberikan 
kebebasan dalam bergerak.17 
Ruang yang ada dalam sebuah kawasan yang tidak terbangun disebut 
dengan ruang terbuka hijau. Kawasan dalam hal ini adalah sebuah kampung, 
kelurahan/pedesaan, kecamatan, kabupaten ataupun provinsi. Ruang terbuka 
hijau saat ini sangat penting keberadaannya bagi masyarakat. Ruang terbuka 
tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai penunjang dalam 
melakukan interaksi antar warga. Lahan kosong yang di tumbuhi oleh 
tanaman dan terletak di sekitar perkampungan dinamakan dengan ruang 
terbuka.  Selain lahan kosong ruang terbuka yang ada di masyarakat juga 
termasuk taman disekitar rumah atau area yang telah dibikin khusus 
kebutuhan tertentu misalnya parkir atau balai pertemuan.  
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Fungsi ruang terbuka hijau bukan hanya berpatokan pada 
pengembangan interaksi sosial di sebuah kawasan, akan tetapi memiliki peran 
penting dalam penjagaan sebuah sistem ekologi lingkungan secara 
menyeluruh dengan memperhatikan estetika ligkungan. Efek negatif yang 
ditimbulkan akibat pembangunan perkotaan dapat di seimbangakan dengan 
RTH karena ruang terbuka hijau mampu dalam menurunkan temperatur suhu, 
menurunkan resapan air dan kelembapan udara, polusi dan lain-lain. 
Pemerintah dalam mengatur ruang terbuka hijau dalam hal manfaatnya maka 
diatur dalam skala yang berjenjang, dari mulai tingkat RT, RW, Desa, 
Kecamatan, bahkan ke dalam tingkat nasional. Setiap tingkatan diwilayah 
diatur bukan hanya kuantitas namun kualitas ideal lahan yang masuk ke 
dalam persentase juah ruang terbuka hijau guna mendukung sebuah 
pelestarian dan meningkatkan kualitas suatu lingkungan.. 
Ruang terbuka hijau juga merupakan tempat untuk bersosialisasi antar 
penduduk kota, jika tingkat kepadatan suatu kota semakin tinggi maka 
berdampak pada kurangnya tempat bermain anak, tempat untuk bersantai bagi 
penduduk, tempat berkumpul keluarga, sehingga kurangnnya ruang terbuka 
hijau juga mampu mengurangi aktifitas bersosialisasi antar warga kota. 
Menurut hasil rumusan Rapat Teknis di Jakarta pada bulan Februari 1991 
RTH kota didefinisikan sebagai suatu lahan yang ditumbuhi pohon-pohonan 
di dalam wilayah perkotaan di dalam tanah negara maupun tanah milik yang 
berfungsi sebagai penyangga lingkungan dalam hal pengaturan tata air, udara, 





merupakan ruang terbuka hijau pohon- pepohonan, serta areal tersebut 
ditetapkan oleh pejabat berwenang sebagai RTH kota. Pada dasarnya ruang 
terbuka hijau ini sangat penting bagi keseimbangan lingkungan di perkotaan, 
selain menjadi tempat bersosialisasi ruang terbuka hijau juga dapat 
mengurangi suhu panas, konservasi air tanah, peredam bising dan penyaring 
udara kotor akibat aktivitas kendaraan di kota.18 
1. Peranan Ruang Terbuka Hijau 
Ruang terbuka hijau sangatlah penting keberadaannya di dalam 
perkotaan. Ekonomi akan menjadi sebuah bencana ketika ruang terbuka hijau 
tidak ada di perkotaan. Pengalihan fungsi lahan dan adanya pembanguna dan 
pertumbuhan kota akan mengakibatkan sebuah kerusakan pada lahan yang 
mana tidak dapat menopang kehidupan masyarakat perkotaan, dan akhirnya 
perlu adanya usaha dalam menjaga lingkungan yaitu dengan adanya 
ketersediaan ruang terbuka hijau. 
Menyediakan ruang terbuka hijau di perkotaan mengacu pada dasar 
hukum yang telah ditentukan. Tata ruang terbuka hijau diatur dalam Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2007 dimana 
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan yang selanjutnya disingkat RTHKP 
adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan dari perencanaan tata ruang 
wilayah propinsi dan kabupaten/kota. RTHKP yaitu salah satu bagian dari 
ruang terbuka pada sebuah kawasan perkotaan yang di dalamnya terdapat 
tanaman yang fungsinya adalah mendukung fungsi ekologi, sosial, budaya, 
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ekonomi dan estetik. Secara ideal, luas RTHKP paling sedikit sebesar 20% 
dari luas kawasan perkotaan. 
Terciptanya sebuah wialayah yang ideal khususnya di perkotaan, dapat 
memanfaatkan ruang terbuka hijau publik. Ruang terbuka hijau ditunjukkan 
untuk tiga hal, antara lain: 1) penjagaan lahan supaya tersedia sebagai 
kawasan resapan air, 2) penciptaan aspek planologis perkotaan harus 
menyeimbangkan antara lingkungan alami dan lingkungan buatan yang 
memiliki manfaat untuk masyarakat, dan 3) menyerasikan lingkungan kota 
yang digunakan sebagai sarana pengaman lingkungan yang aman, nyaman, 
segar, indah dan bersih. 
2. Tujuan Keharusan Keberadaan Ruang Terbuka Hijau 
Wilayah perkotaan yang isinya adalah tumbuhan, tanaman, dan vegetasi 
yang fungsinya adalah mendukung kebermanfaatan secara langsung atau 
tidak merupakan manfaat dari ruang terbuka hijau. Ketika ruang terbuka hijau 
dalam pengadaannya tidak optimal, maka akan berdampak negatif pada 
pemenuhan syarat kualitas dan kuantitas, sehingga membuat penurunan pada 
kapasitas lingkungan dan pengalihan fungsi lahan. Hal ini dapat berdampak 
pada :  
1. Penurunan rasa nyaman di kota, menurunnya kapasitas daya pendukung 
(peningkatan pencemaran, penurunan ketersediaan air, peningkatan suhu 
di kota).  





3. Menurunnya keasrian alamiah kota dan artefak alami yang sangat 
memiliki nilai.  
4. Menurunnya kesejahteraan warga seperti kesehatan yang mengalami 
penurunan, yang diakibatkan oleh beberapa faktor antara lain :  
a. Partikel seperti timbal yang tidak dapat diserap dan terjerap. 
b. Debu semen yang tidak mampu diserap dan terjerap.  
c. Ketika terjadi hujan asam menjadi tidak ternetralisir.  
d. Karbonmonoksida yang tidak terserap.  
e. Karbondioksida susah untuk terserap.  
f. Kebisingan ditengah kota tidak dapat teredam.  
g. Hembusan angin yang tidak mampu tertahan.  
h. Bau menyengat akan terasa karena tidak ada yang menyerap.  
Ruang terbuka hijau terbagi kedalam dua jenis yaitu RTH alami dan 
non alami. RTH alami terbentuk secara alami misalnya adalah habitat liar, 
kawasan hutan lindung, taman nasional dll, sedangkan yang alami, contohnya 
adalah taman buatan, lapangan olahraga, jalur-jalur hijau dan pemakaman.19 
Fungsi dan tujuan dari ruang terbuka hijau, menjadikan ruang terbuka 
memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan. Fungsi ruang terbuka 
hijau dibagi atas dua macam fungsi yaitu fungsi utama dan juga fungsi 
tambahan. Untuk lebih jelasnya kita akan bahas sebagi berikut. Fungsi utama 
berupa fungsi ekologi yakni :  
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1. Ruang terbuka hijau akan memberikan sebuah jaminan dalam menjadi 
paru-paru kota.  
2. Mengatur iklim supaya terjadinya kelancaran sirkulasi udara maupun air.  
3. Tempat yang cocok untuk berteduh 
4. Penghasil oksigen.  
5. Menyerap air hujan yang turun. 
6. Menyediakan habitat untuk berbabai macam satwa. .  
7. Menyerap polusi udara, air bahkan tanah dan juga menahan guncangan 
angin.  
Fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu:  
1. Fungsi sosial dan budaya:  
a. Memperlihatkan budaya lokal.  
b. Sebagai sarana komunikasi antar masyarakat.  
c. Sarana berekreasi 
d. Tempat edukasi, sebagai tepat penelitian maupun pelatihan.  
2. Fungsi ekonomi:  
a. Menjadi sumber penghasilan dari beberapa tanaman yang dapat dijual.  
b. Sebagai sarana usaha misalnya dalam hal pertanian, perkebunan atau 
kehutanan.  
3. Fungsi estetika:  
a. Peningkatan rasa nyaman, membuat kota lebih indah baik, Meningkatkan 
kenyamanan, memperindah lingkungan kota baik dalam skala kecil atau 





b. Merangsang rasa kreativitas dan warga akan menjadi lebih produktif.  
c. Dapat menyeimbangkan lingkungan.  
Tujuan ruang terbuka hijau (RTH) merujuk pada Undang-Undang No 26 
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang antara lain:  
a. Penjagaan keselarasan dan menyeimbangkan ekosistem dari lingkungan.  
b. Menjadi perwujudan seimbangnya antara lingkungan kota dengan 
lingkungan alam.  
c. Lingkungan kota akan menjadi lebih sehat, nyaman, dan bersih sehingga 
kualitas akan meningkat.20 
Kebutuhan akan lahan semakin meningkat yang mana diakibatkan oleh 
pembanguanan dan perkembangan suatu perkotaan. Lahan yang awalnya 
berpotensi sebagai ruang terbuka namun semakin mengalami penurunan. 
Padahal, dalam hal ini ruang terbuka hijau tidak dapat diabaikan begitu saja, 
sama seperti fasilitas yang lain.  Salah satu elemen kota yang cukup penting 
kehadirannya yaitu ruang terbuka hijau tersebut.  
Kecepatan pada pembangunan yang terjadi di perkotaan dapat kita 
temukan hampir disemua sektor dan yang paling utama adalah sektor 
ekonomi. Akibat akan hal tersebut, kebutuhan tentang fasilitas pendukung 
sangatlah penting, dan akhirnya akan mengkonversi lahan hijau guna 
memenuhi semua kebutuhan yang diinginkan.21 
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Masalah perkotaan pada saat ini telah menjadi masalah yang cukup 
pelik untuk diatasi. Perkembangan perkotaan membawa pada konsekuensi 
negatif pada beberapa aspek, termasuk aspek lingkungan. Awalnya, lahan 
yang menjadi pembangunan kota adalah lahan ruang terbuka hijau. Karena 
adanya sebuah kebutuhan akan ruang untuk pembangunan tersebut, maka 
ruang terbuka hijau terkonvensi menjadi sebuah lahan perkotaan yang padat 
penduduk. Pusat kota merupakan tempat dimana ruang terbuka hijau tidak 
memiliki banyak cukup ruang akbat semua telah di bangun oleh gedung-
gedung. Penegakan hukum yang msih tergolong lemah mengakibatkan belum 
adanya kesadaran masyarakat mengenai penataan ruang perkotaan.  Hal-hal 
itu mengakibatkan berbagai macam penimbulan masalah pada perkotaan.  
Kuantitas dan kualitas ruang terbuka publik yang mengalami 
penurunan, mengakibatkan kualitas lingkungan menjadi menurun yang 
akhirnya sering terjadinya sebuah banjir, polusi udara bahkan meningkatkan 
sebuah kriminalitas, dan masalah psikis masyarakat akibat tidak ada ruang 
lagi dalam berinteraksi dengan yang lain.22 
C. Kota Bandar Lampung  
Kota terbesar dan sekaligus merupakan ibukota dari provinsi Lampung 
yaitu Kota Bandar Lampung. Kota ini merupakan kota yang memiliki jumlah 
penduduk yang  lumayan padat ke tiga setelah Medan dan Palembang di 
pulau Sumatera dan masuk kategori terbesar dan  padat penduduk di luar 
pulau jawa.  
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Bandar Lampung menjadi tempat beraktivitasnya distribusi logistik dari 
Jawa ke Sumatera atau sebaliknya, karena letaknya yang dapat menjadi 
penghubung antara Jawa dan  Sumatera.  Luas daerah Kota Bandar Lampung 
adalah 169,21 km² yang terbagi ke dalam 20 Kecamatan dan 126 Kelurahan 
dengan populasi penduduk 1.015.910 jiwa (berdasarkan data tahun 2017).  
Kota Bandar Lampung dipimpin oleh seorang wali kota. Saat ini, 
jabatan wali kota Bandar Lampung dijabat oleh Drs. H. Herman HN., M.M. 
dengan jabatan wakil wali kota dijabat oleh Yusuf Kohar. Tahun 2010-2015 
angka pertambahan penduduk meningkat cukup signifikan hingga mencapai 
1,1 persen per tahun, dimana dengan penduduk Bandar Lampung yang 





pemicu perluasan wilayah ke arah barat hingga Gedong Tataan, ke timur 
hingga Tanjung Bintang dan Bergen, serta ke utara hingga Kecamatan Natar. 
Pada tahun 1986-1989, Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum 
telah merancang konsep pengembangan Kota Bandar Lampung yang disebut 
Bandar Lampung and Surrounding Area (Blasa). Konsep ini meliputi 
Kecamatan Gedong Tataan, Natar, Tanjung Bintang, dan Katibung bagian 
utara. 
Berdasarkan sensus BPS, pada tahun 2017 kota ini mempunyai jumlah 
penduduk sebanyak 1.015.910 jiwa (sensus 2017), meningkat dari tahun 2016 
sebanyak 997.728 jiwa dengan luas wilayah sekitar 197,22 km
2
, maka Bandar 
Lampung mempunyai kepadatan penduduk sebesar 5.151 jiwa/km². 





Adapun 20 kecamatan tersebut ialah Teluk Betung Utara, Teluk Betung 
Barat, Teluk Betung Selatan, Teluk Betung Timur, Tanjung Karang Pusat, 
Tanjung Karang Barat, Tanjung Karang Timur, Tanjung Seneng, Bumi Waras 
Enggal, Kedamaian, Kedaton, Kemiling, Labuhan Ratu, Langkapura, 
Panjang, Rajabasa, Sukabumi,Sukarame, dan Way Halim. 
Kota Bandar Lampung memiliki penduduk yang mayoritasnya adalah 
suku  Jawa (79,12%). Sedangkan suku yang lainnya adalah Sunda (10,72%) 
Lampung dan Bali (2,42%). Di Bandar Lampung sendiri penyebaran suku 
jawa sudah ada pada berbagai macam kawasan dan pada uumnya telah 
membaur dengan suku yang lainnya, namun untuk suku Bali lebih berkelopok 
dalam mendiami beberapa pemukiman Bali di Bandar Lampung. Selain itu 
terdapat pula etnis Tionghoa, Padang, Palembang, Bugis, Batak dan lain-lain. 
Kota Bandar Lampung berperan penting dalam mengembangkan 
kegiatan ekonomi karena termasuk kedalam kota besar yang sudah meuju 
kota metropolitan. Sebagai kota metropolitan, maka Bandar Lampung 
merupakan pusat dari kegiatan perekonomian. Sebagian besar penduduknya 
bergerak dalam bidang jasa, industri, dan perdagangan, dan terdapat beberapa 
supermarket yang cukup besar. 
Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Fergusson, iklim Bandar Lampung 
tipe A; sedangkan menurut zone agroklimat Oldeman 1978, tergolong zona 
D3, yang memiliki arti lembab sepanjang tahun. Perkiraan curah hujan antara 
2.257 – 2.454 mm/tahun. Jumlah hari hujan 76-166 hari/tahun. Perkisaran 





kecepatan angin adalah 2,78-3,80 knot dengan arah dominan dari Barat 
(November-Januari), Utara (Maret-Mei), Timur (Juni-Agustus), dan Selatan 
(September-Oktober).  
Curah hujan secara maksimum dapat dijadikan sebagai paraeter iklim 
guna merencanakan pembangunan kota karena berkaitan secara langsung 
dengan kejadian banjir ataupun sistem drainase. Curah hujan terjadi 
maksimum yaitu diperkirakan antara bulan Desember sapai dengan buan 
April. Hal tersebut berdasar pada pencatatan data selama 14 tahun di stasiun 
klimatologi Pahoman dan Sumur Putri (Kecamatan Teluk Betung Utara), dan 
Sukamaju Kubang (Kecamatan Panjang).
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1. Kecamatan Sukabumi   
Secara keseluruhan Kecamatan Sukabumi sebagian besar adalah 
dataran rendah dan perbukitan. Letak geografis dan secara adiministratif 
kecamatan Sukabumi memiliki  luas kecamatan 2.816 Ha dengan jumlah 
penduduknya yaitu sebanyak 60.544 jiwa. Adapun pusat pemerintahan 
Kecamatan Sukabumi berada di Kelurahan Sukabumi. 
Kecamatan Tanjung Karang Timur dan Kecamatan Panjang dengan 
batas-batas sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sukarame. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan KecamatanPanjang. 
3. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan. 
4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kedamaian. 
                                                             
23
 Wikipedia. “sejarah kota bandar lampung”. https://sejarah kota bandar lampung.com di 





Pemerintahan Kecamatan Sukabumi semula sebagian dari wilayah 
Kecamatan Sukarame yang kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No.4 Tahun 2001 tentang Perubahan Batas Wialyah Kecamatan dan 
Kelurahan dipecah menjadi Kecamatan Sukabumi Kota Bandar Lampung. 
Tahun 2012, berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 
Tahun 2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, 
wilayah Kecamatan Sukabumi dibagi menjadi 7 (tujuh) kelurahan, yaitu : 
1. Kelurahan Sukabumi. 
2. Kelurahan Sukabumi Indah. 
3. Kelurahan Campang Raya. 
4. Kelurahan Nusantara Permai. 
5. Kelurahan Campang Jaya. 
6. Kelurahan Way Gubak. 
7. Kelurahan Way Laga.24 
2. Kecamatan Kedamaian  
Kecamatan Kedamaian sebagian besar adalah daerah dataran dan 
sebagian kecil merupakan daerah pegunungan. Merujuk pada PERDA Kota 
Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, mengenai Penataan dan 
Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, bahwasannya secara geografis 
ataupun administrasi  Kecamatan Kedamaian awalnya dari sebagian wilayah 
geografis dan administratif Kecamatan Tanjung Karang Timur dan 
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Kecamatan Sukabumi dengan luas wilayah 780 Ha serta mempunyai  jumlah 
penduduk sebanyak  55.533 jiwa dengan batas-batas sebagai berikut: 
1. Kecamatan Way Halim dan Sukarame merupakan batas utaranya  
2. Kecamatan Bumi Waras dan Enggal adalah batas selatan.  
3. Kecamatan Sukabumi adalah batas Timur.  
4. Kecamatan Tanjung Karang Timur merupakan batas Barat.  
Pemerintahan Kecamatan Kedamaian terbentuk berdasarkan Peraturan 
Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, tentang Penataan dan 
Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, wilayah Kecamatan Kedamaian 
dibagi menjadi 7 (tujuh) kelurahan, yaitu : 
1. Kelurahan Kedamaian. 
2. Kelurahan Bumi Kedamaian. 
3. Kelurahan Tanjung Agung Raya. 
4. Kelurahan Tanjung Baru. 
5. Kelurahan Kalibalau Kencana. 
6. Kelurahan Tanjung Raya. 
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